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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Nagari Guguak, Kayu Tanam memiliki sejarah panjang yang dimulai dari 

taratak hingga berkembang menjadi nagari dengan pengaruh adat Darek dan syara’ 

Rantau. Terletak di Kecamatan 2x11 Kayutanam, nagari ini berbatasan dengan 

Kabupaten Tanah Datar dan memiliki luas 18.111 Ha dengan potensi di sektor 

pertanian, perkebunan, peternakan, dan perdagangan. Dengan jumlah penduduk 

6.330 orang, mayoritas usia produktif mendukung sektor ekonomi, meskipun 

tingkat pendidikan masih perlu ditingkatkan. Seluruh masyarakatnya beragama 

Islam dengan aktivitas keagamaan yang kuat. Fasilitas kesehatan tersedia dengan 

delapan Posyandu dan dua POLINDES. Adat dan budaya tetap dijunjung tinggi 

melalui peran aktif Ninik Mamak, Bundo Kanduang, serta unsur adat lainnya dalam 

pembangunan nagari. 

Selanjutnya, sejarah dan perkembangan tradisi basadakah kaji di Nagari 

Guguak, Kayu Tanam menunjukkan bahwa tradisi ini merupakan bagian dari 

warisan budaya yang telah mengalami transformasi sejak sebelum masuknya Islam 

ke Minangkabau. Awalnya, masyarakat setempat memiliki kebiasaan meratapi 

jenazah secara berlebihan, namun setelah ajaran Islam disebarkan oleh Syekh 

Burhanuddin pada abad ke-17, tradisi tersebut diubah dengan membaca ayat-ayat 

suci al-Qur’an, tahlil, dan doa. Tradisi ini terus dijaga dan diamalkan oleh 

komunitas urang siak sebagai bentuk penghidupan nilai-nilai Islam dalam 



 

 

 

kehidupan sosial mereka. Dalam perkembangannya, tradisi basadakah kaji 

memiliki urutan pembacaan yang khas serta waktu pelaksanaan yang ditentukan 

oleh komunitas urang siak sendiri. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk 

penghormatan bagi yang telah meninggal, tetapi juga sebagai wujud dari kajian 

living Qur’an yang menghidupkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Tradisi Basadakah kaji di kalangan Urang siak merupakan praktik 

keagamaan yang mencerminkan keberadaan Living Qur’an dalam kehidupan 

mereka. Tradisi ini melibatkan pembacaan ayat-ayat tertentu dari Al-Qur’an yang 

diyakini memiliki keutamaan, seperti surat Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-

Nas, serta beberapa ayat dari surat Al-Baqarah, termasuk Ayat Kursi. Pembacaan 

ayat-ayat ini tidak hanya menjadi bentuk ibadah dan penghormatan kepada guru, 

nabi, serta orang yang telah meninggal, tetapi juga diyakini memberikan manfaat 

spiritual bagi yang membaca maupun yang didoakan. Selain itu, praktik ini 

memperkuat ikatan sosial dan menghadirkan ketenangan bagi keluarga yang 

ditinggalkan, sehingga menjadikan Al-Qur’an sebagai bagian hidup yang terus 

diamalkan dalam keseharian masyarakat Urang siak. 

Terakhir, tradisi Basadakah kaji di Nagari Guguak, Kayu Tanam 

mencerminkan pengalaman keagamaan yang mendalam bagi urang siak, 

sebagaimana dijelaskan dalam konsep hermeneutika Wilhelm Dilthey melalui tiga 

aspek utama: Erlebnis, Ausdruck, dan Verstehen. Secara Erlebnis, tradisi ini 

memberikan pengalaman spiritual berupa ketenangan batin bagi pelakunya serta 

keyakinan bahwa doa dan pahala bacaan Al-Qur’an sampai kepada orang yang 

meninggal. Secara Ausdruck, terdapat dua kategori pengekspresian dalam 



 

 

 

Basadakah kaji, yaitu pembacaan Q.S al-Fatihah sebanyak tiga kali sebagai bentuk 

persembahan sebelum melanjutkan pada tahapan berikutnya yang secara tidak 

langsung dilakukan hanya dalam konteks mengikuti apa yang telah diajarkan oleh 

guru terdahulu. Selanjutnya dari sisi ekspresi dalam cara pembacaan ayat-ayat suci 

dengan suara keras atau pelan, serta gerakan tertentu yang menggambarkan makna 

keIslaman yang mendalam. Sedangkan dalam aspek Verstehen, tradisi ini dipahami 

sebagai bentuk penghormatan dan doa bagi orang yang telah meninggal serta 

menjadi sarana meningkatkan ibadah dan menjaga hubungan sosial antar sesama 

urang siak. Secara keseluruhan, tradisi ini tidak hanya menjadi bagian dari praktik 

keagamaan, tetapi juga identitas budaya yang mempererat nilai-nilai keIslaman dan 

persaudaraan dalam masyarakat Minangkabau. 

B. Saran 

1. Secara Teoritis 

Peneliti berharap kedepannya agar para akademisi yang akan menelaah 

menggunakan teori hermeneutika Wilhelm Dilthey pada tradisi-tradisi lain, 

benar-benar memiliki pemahaman yang luas dan menyeluruh terhadap teori 

hermeneutika Wilhelm Dilthey ini. Peneliti selanjutnya juga bisa 

mengkombinasikan penelitiannya dengan berbagai macam bidang keilmuan 

lainnya yang berkaitan untuk menjadikan penelitian selanjutnya lebih sukses 

dengan menggunakan teori hermeneutika Wilhelm Dilthey ini. 

2. Secara Praktis 

Kepada masyarakat diharapkan untuk mencoba menelaah kembali terkait 

landasan pelaksanaan tradisi basadakah kaji, baik dari sisi landasan ayat al-



 

 

 

Qur’an maupun hadis yang lebih tepat. Hal ini ditujukan agar masyarakat tetap 

mampu mempertahankan dan melestarikan tradisi basadakah kaji sehingga 

tetap turun temurun kepada generasi urang siak di masa yang akan mendatang. 

Karena dengan adanya tradisi ini, selain sebagai aspek yang diharapkan dapat 

meningkatkan amal ibadah kepada Allah Swt, juga sebagai penguat tali 

silaturrahmi dan ukhuwah sesama muslim dan dapat meringankan beban yang 

dibawa oleh saudara yang telah meninggal dunia. 

Selama peneliti turun langsung ke lapangan untuk penelitian ini, masih terdapat 

kekurangan baik secara pribadi, langkah kerja maupun referensi dalam penelitian 

ini yang masih tergolong minim. Kepada peneliti selanjutnya peneliti harapkan 

dalam menganalisis teori hermeneutika Wilhelm Dilthey dalam tradisi basadakah 

kaji ini dapat mengklasifikasikan makna Erlebnis, Ausdruck, dan Verstehen secara 

lebih mendetail sehingga menghasilkan penelitian yang lebih sempurna di masa 

yang akan datang. 
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